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BAB  I. 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) adalah salah satu famili Sterculiceae dari genus Theobroma, berasal dari Amazone dan daerah-daerah tropis lainnya di Amerika Tengah dan Amerika Selatan (Anonymous, 1994).

Di Indonesia tanaman kakao didatangkan oleh bangsa Spanyol sekitar abad XV. Pada tahun 1938 mulai ditanam secara intensif di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi penggunaan kakao semakin meningkat baik sebagai bahan makanan maupun sebagai bahan minuman (Gunawan, 1990).

Kakao merupakan salah satu komoditi ekspor non migas yang memiliki prospek cukup cerah, pada tahun 1990 luas areal perkebunan kakao Indonesia 318.938 Ha dengan produksi sebesar 1.579.000 ton biji kering dan meningkatkan devisa negara sebesar 381.730.000 US dollar (Susanto, 1994).

Untuk mencapai sasaran pengembangan dan produksi yang diharapkan perlu dilakukan pengelolaan kebun yang lebih baik, disamping pemeliharaan dan pemilihan bahan tanaman yang sesuai pada areal perluasan. Salah satu penunjang untuk mencapai tujuan peningkatan produksi adalah pelaksanaan pembibitan dengan sempurna. Karena dengan mengadakan pembibitan yang baik dan sempurna akan menghasilkan suatu tanaman yang baik pula (Harsono, 1986).
Peningkatan produksi kakao sejak awalnya dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pemakaian bibit yang baik, pemakaian pupuk yang tepat, pemakaian zat pengatur tumbuh dan memperbaiki cara bercocok tanam.  Pada  pertumbuhan tanaman kakao, hal yang sangat perlu diperhatikan adalah faktor periode pertumbuhan bibit. Perlu adanya pelaksanaan pembibitan yang sempurna, karena dari pembibitan yang baik merupakan usaha permulaan ke arah keberhasilan tanaman tersebut.

Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman kakao yang baik di pembibitan diperlukan unsur hara dalam jumlah yang tepat, melalui pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu paket teknologi yang digunakan untuk menambah unsur hara bagi tanaman agar diperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik (Harjadi, 1986). Sumber pupuk yang dipergunakan  dapat berasal dari pupuk alam maupun yang berasal dari pupuk buatan yang disebut pupuk an organik yang dihasilkan oleh pabrik. Salah satu jenis pupuk buatan adalah pupuk Urea. Pupuk Urea mengandung unsur hara N 45%, Dosis yang digunakan dalam sekali pemberian adalah 1- 3 gr/bibit sekali pemupukan (Susanto, 1994).

Selain itu salah satu usaha untuk mendapatkan pertumbuhan bibit yang baik adalah dengan menggunakan zat pengatur tumbuh. Penggunaan zat pengatur tumbuh di Indonesia maju dengan pesat dan dilaksanakan dengan intensif, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dengan tepat dapat mendorong pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman (Anonymous, 1988)

Sarief (1986) mengemukakan bahwa zat pengatur tumbuh mempunyai sifat merangsang, menghambat dan mengubah proses fisiologis dalam tanaman. Oleh sebab itu salah satu faktor yang sangat mempengaruhi  keberhasilan penggunaan zat pengatur tumbuh bagi tanaman adalah konsentrasi pemberiannya. Apabila konsentrasi yang digunakan terlalu tinggi menyebabkan kematian bagi tanaman, sedangkan konsentrasi pemberian yang terlalu rendah menyebabkan menurunnya efek zat pengatur tumbuh tersebut.

Dewasa ini banyak diperdagangkan jenis-jenis zat pengatur tumbuh; salah satu diantaranya adalah Atonik yang bahan aktifnya adalah natrium 2,4 dinotrofenol, natrium 5 nitroguniakol, natrium orto nitrofenol dan natrium para nitrofenol yang berfungsi dalam merangsang penyerapan hara lebih banyak dan merangsang pertumbuhan tanaman (Anonymous, 1986). Konsentrasi zat pengatur tumbuh Atonik yang dianjurkan adalah 2 cc/l air.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk Urea dan konsentrasi zat pengatur tumbuh Atonik yang tepat terhadap pertumbuhan bibit kakao. Selain itu ingin pula diketahui apakah terdapat interaksi yang nyata antara dosis pupuk Urea dan Atonik terhadap pertumbuhan bibit kakao.

